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Abstrak. Aglaonema commutatum atau aglaonema merupakan tanaman hias daun. Di Indonesia 

tanaman ini dikenal dengan nama Sri Rejeki. Aglaonema varietas Lady Gaga memiliki nilai 

estetika tinggi dan diminati banyak masyarakat karena corak dan warna yang khas. Keberhasil 

budidaya aglaonema dipengaruhi oleh komposisi media tanam yang digunakan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui komposisi media tanam terbaik melalui studi komparatif. Penelitian 

dilaksanakan pada bulan Juli hingga September 2023 di Kota Palembang. Metode yang 

digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 3 perlakuan, yaitu: media tanam 

pasir malang (M0), pasir malang dan sekam padi 1:1 v/v (M1), dan pasir malang dan sekam padi 

1:2 v/v (M2). Data hasil penelitian dianalisis menggunakan Analisis Sidik Ragam (ANOVA). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penggunaan bahan tanam pasir malang dan sekam padi 1:1 v/v 

(M1) secara signifikan memberikan hasil yang optimal pada seluruh parameter pertumbuhan, 

yaitu jumlah daun, panjang daun, lebar daun, dan pertumbuhan daun baru; dan parameter terkait 

visual color dan quality grade, yaitu warna, kecerahan, bentuk dan ukuran, serta motif daun 

aglaonema. Selain itu, cahaya matahari langsung juga memengaruhi warna, kecerahan, dan motif 

daun aglaonema var. Lady Gaga yang semakin memudar. Sehingga akan lebih baik jika budidaya 

dilakukan pada tempat yang tidak terkena sinar matahari langsung. 

Kata kunci: Aglaonema, media tanam, motif daun, pertumbuhan, warna daun. 

 

Abstract. Aglaonema commutatum or aglaonema is an ornamental leaf plant. In Indonesia, it is 

populary referred to as Sri Rejeki. Aglaonema variety Lady Gaga has high aesthetic value and 

demand by many people because its distinctive patterns and colors. The success of aglaonema 

cultivation is influenced by the composition of growing medium used. This study aims to determine 

the best planting medium composition through a comparative study. The research was conducted 

from July to September 2023 in Palembang City. Was arranged based on Randomized Block 

Design, consisting of three treatments: volcanic sand (M0), volcanic and rice husk 1:1 v/v (M1), 
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and volcanic sand and risk husk 1:2 v/v (M2). The research data were analyzed using Analysis of 

Variance (ANOVA). The result of this study showed that the use volcanic and rice husk 1:1 v/v 

(M1) significantly enhanced all growth parameters, including the number of leaves, leaf length, 

leaf width, and new leaf growth; and parameters related to visual color and quality grade, namely 

parameters color, brightness, shape and size, also aglaonema leaf motif. In addition, direct 

sunlight also effect the color, brightness, and leaf motif of aglaonema var. Lady Gaga which is 

increasingly fading. Therefore, it is recommended that aglaonema cultivation be carried out in  

shaded areas that not exposed to direct sunlight. 

Keywords: Aglaonema, growing media, leaf motif, growth, leaf color. 

 

1. Pendahuluan 

Salah satu jenis tanaman hortikultura yang banyak digemari masyarakat untuk dinikmati 

keindahannya adalah tanaman florikultura atau tanaman hias (Chawla et al., 2016). Penelitian 

Widyastuti (2018) menyatakan bahwa tanaman hias memiliki nilai estetika yang menciptakan 

tampilan indah dan memberikan suasana yang menyenangkan. Aglaonema commutatum atau 

Aglaonema merupakan tanaman hias daun dari suku talas-talasan, dengan keindahan corak dan 

warna (Wulandari & Widyawati, 2023). Tanaman ini memiliki daun berbentuk oval dengan corak 

dan warna yang menarik seperti, hijau dengan bercak merah dan putih (Akbar, 2021).  Selain 

fungsi estetika, tanaman aglaonema dapat membersihkan udara dari beberapa polutan yang 

bermanfaat untuk memperbaiki kualitas udara di dalam ruangan (Fiqraini et al., 2019). Di 

Indonesia, Aglaonema dikenal dengan nama Sri Rejeki, karena dipercaya masyarakat dapat 

mendatangkan rejeki (Auli et al., 2022). Tanaman ini memiliki nilai ekonomi yang tinggi dan 

harga yang relatif stabil dengan peluang pasar dari dalam hingga luar negeri (Wulandari & 

Widyawati, 2023). Meningkatnya minat masyarakat terhadap tanaman hias, memengaruhi 

pengembangan Aglaonema dengan munculnya berbagai varietas Aglaonema hibrida (Zulfita & 

Hariyanti, 2020).  

Aglaonema Lady Gaga adalah salah satu varietas aglaonema hibrida. Meskipun nama 

varietas ini terdengar asing, tetapi sudah banyak dibudidayakan oleh masyarakat. Varietas Lady 

Gaga hampir serupa dengan varietas Lady Valentine, hanya saja varietas ini memiliki daun yang 

lebih lonjong dibanding aglaonema varietas lain yang memiliki daun bulat oval. Aglaonema 

memiliki tangkai daun bepelepah yang saling menutupi batang (Alifia et al., 2023). Warna daun 

aglaonema varietas Lady Gaga didominasi dengan warna merah muda di tengah-tengah daun dan 

warna hijau di sekeliling pinggiran daun dengan batas tepi yang jelas antara perbedaan warnanya 

berupa garis atau pola yang khas dan ujung daun yang runcing. Semakin banyak dominasi warna 

merah muda pada daun, maka dapat meningkatkan harga jual aglaonema varietas lady gaga. Warna 

merah pada bagian tanaman disebabkan karena adanya pigmen antosianin (Li et al., 2022). Selain 

menambah nilai estetika, warna merah muda pada daun aglaonema menjadi indikator kesehatan 
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tanaman. Hal ini karena antosianin juga berperan untuk melindungi tanaman dari kerusakan akibat 

sinar UV dan stress lingkungan (Li et al., 2022).  

Keberhasilan dalam budidaya harus memperhatikan media tanam. Pemilihan media tanam 

yang tepat penting untuk pertumbuhan tanaman, menjaga keseimbangan air dan nutrisi yang 

diperlukan tanaman (Maisari et al., 2021). Media tanam yang baik memiliki kemampuan dalam 

menyimpan air, aerasi yang baik, dan mengandung nutrisi yang cukup (Farida et al., 2021). 

Tanaman aglaonema memerlukan media tanam yang bersifat porous, yaitu memiliki aerasi dan 

drainase yang baik untuk mencegah terjadinya penyakit busuk akar (Onggo et al., 2017). Penyakit 

busuk akar atau fusarium dapat menyebabkan masalah serius yang dapat menyebabkan tanaman 

mati (Ismahmudi et al., 2021). Penelitian Mubarok et al. (2012), menyatakan bahwa kombinasi 

media tanam antara pasir dan cocopeat, sekam dan zeolit dapat meningkatkan kualitas tanaman 

aglaonema. Selain itu, penggunaan sekam pada kombinasi media tanam dapat memberikan ruang 

aerasi yang baik bagi pertumbuhan akar aglaonema (Yuliatin et al., 2018).  

Meskipun miskin unsur hara, pasir banyak digunakan sebagai media tanam budidaya 

tanaman hias (Putra et al., 2013; Dewi et al., 2020). Pasir malang memiliki tekstur yang lebih 

granular dibanding dengan pasir biasa yang bertekstur halus. Sumber pasir malang yang berasal 

dari lava gunung berapi membuat pasir ini baik digunakan sebagai media tanam (Ashraf & Junita, 

2020); dan telah banyak digunakan pada budidaya tanaman hias dan sayuran (Purdiyanto et al., 

2023).  

Sekam padi merupakan bahan organik yang bersumber dari limbah kulit padi (Yahya, 2017). 

Selain bermanfaat sebagai media tanam, sekam padi  juga bermanfaat sebagai mulsa organik 

(Rambe, 2021). Sekam padi mengandung beberapa nutrisi seperti kalium dan fosfor (Rambe, 

2021) memberikan porositas dan kemampuan menyimpan air yang baik (Onggo et al., 2017); serta 

memiliki aerasi pada akar tanaman sehingga baik untuk digunakan sebagai media tanam (A’yun 

et al., 2022). Berdasarkan hasil kajian yang telah dilakukan, komposisi media tanam yang tepat 

sangat mendukung pertumbuhan dan perkembangan tanaman secara optimal. Oleh sebab itu, 

penelitian ini dilakukan untuk mengetahui komposisi media tanam terbaik untuk budidaya 

tanaman aglaonema. 

2. Bahan dan Metode 

Penelitian ini dilaksanakan di lahan pekarangan rumah terbuka yang berlokasi di Jalan Karya 

2 Kelurahan Lebung Gajah, Kecamatan Sematang Borang, Kota Palembang, Provinsi Sumatera 

Selatan. Penelitian dimulai sejak bulan Juli s.d September 2023. 

Media tanam yang digunakan adalah pasir malang dan sekam padi mentah. Bahan tanam 

yang digunakan merupakan aglaonema varietas Lady Gaga dengan ciri daun didominasi warna 
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merah muda terang dan warna hijau di tepi daun. Bibit aglaonema yang digunakan merupakan 

hasil dari perbanyakan vegetatif yaitu pemisahan anakan yang memiliki daun 3-4 helai.  

Penanaman dilakukan di polybag berukuran 35cm×35cm, dengan pengisian media tanam 

berdasarkan ketinggian polybag. Bibit ditanam pada sore hari, dengan kedalaman 2/3 bagian 

polybag. Pemeliharaan tanaman aglaonema meliputi aplikasi pupuk NPK 16:16:16 dengan dosis 

0,25 g per tanaman pada fase pertumbuhan dan 0,5g per tanaman pada fase berikutnya. 

Data yang dikumpulkan terkait dengan pertumbuhan tanaman mingguan dan kualitas visual 

tanaman. Parameter pertumbuhan mingguan terdiri dari: jumlah daun, pertumbuhan daun baru, 

panjang daun, dan lebar daun. Parameter kualitas visual tanaman terdiri visual colour grade dan 

visual quality grade; ditentukan melalui kuesioner berdasarkan nilai yang telah ditetapkan dan 

dikelompokkan berdasarkan warna dan kecerahan daun aglaonema varietas Lady Gaga, dengan 

sistem penilaian yang terbagi empat skala penilaian yaitu: kurang baik (5), cukup (6), baik (7-8), 

dan sangat baik (9-10). Pengukuran kualitas visual tanaman aglaonema dilakukan pada umur 9-12 

MST, melalui kuesioner yang diberikan pada 10 responden. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) yang terdiri dari 3 perlakuan, yaitu: media tanam pasir malang (M0), media tanam pasir 

malang dan sekam padi 1:1 v/v (M1), dan media tanam pasir malang dan sekam padi 1:2 v/v (M2). 

Setiap perlakuan terdiri dari 3 tanaman yang diulang sebanyak 3 kali. Data hasil penelitian 

dianalisis menggunakan uji Analisis Sidik Ragam (ANOVA) dengan F tabel dan menggunakan uji 

Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5% untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan. 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Parameter Pertumbuhan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah daun aglaonema mengalami penambahan 

setiap minggunya. Penggunaan media tanam berupa pasir malang dan sekam padi 1:1 (M0) 

berpengaruh signifikan terhadap pertambahan jumlah daun (Gambar 1). Sementara itu, komposisi 

media tanam dan sekam padi 1:2 terlihat mengalami pertambahan jumlah daun yang relatif sama 

dengan penggunaan media tanam berupa pasir malang. Hal ini sejalan dengan rekomendasi 

Mubarok et al. (2012) tentang media tanam yang baik digunakan sebagai media tanaman 

aglaonema diantaranya adalah sekam, pasir, zeolit, dan cocopeat dengan komposisi yang tepat. 

Kombinasi antara media tanam seperti pasir malang dan bahan organik seperti sekam padi 

menciptakan sinergi yang mendukung pertumbuhan tanaman optimal. Penelitian Onggo et al. 

(2017) menyatakan bahwa campuran media porous secara signifikan meningkatkan kualitas visual 

dan pertumbuhan tanaman hias, termasuk pada parameter jumlah daun dan warna daun. 

Penggunaan sekam padi mentah sebagai campuran media tanam menambah unsur nutrisi kalium 
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(K) yang dapat membantu pertumbuhan dan mencegah akar agar tidak menggumpal dan dapat 

tumbuh dengan optimal (A’yun et al., 2022). Media tanam merupakan salah satu faktor utama 

yang memengaruhi keberhasilan budidaya tanaman hias seperti Aglaonema. Media tanam 

berfungsi sebagai tempat tumbuh dan berkembangnya akar, serta sebagai penyangga, penyimpan 

air, dan penyedia unsur hara sehingga berdampak terhadap jumlah daun aglaonema. 

 
Gambar 1. Jumlah daun aglaonema pada media tanam; M0 = pasir malang, M1 = pasir malang 

dan sekam padi (1:1 v/v), dan M2 = pasir malang dan sekam padi (1:2 v/v); selama 4 bulan. 

 

Komposisi pasir malang dan sekam padi 1:1 v/v (M1) merangsang pertumbuhan daun lebih 

cepat. Penggunaan sekam padi mampu menambah porositas pada media tanam tersebut sehingga 

pertumbuhan aglonema pada perlakuan media tanam pasir malang dan sekam padi memiliki hasil 

analisis yang lebih berpengaruh pada parameter yang diamati dibandingkan dengan media tanam 

pasir malang saja. Komposisi 1:1 (v/v) menciptakan keseimbangan sifat fisik media tanam. 

Perbandingan yang seimbang anatara kedua bahan tersebut memungkinkan ketersediaan air dan 

oksigen di zona perakaran optimal, sehingga penyerapan air dan unsur hara lebih efisien dan 

mendukung pembentukan daun baru. Sementara itu, penggunaan sekam padi yang lebih banyak 

dibandingkan dengan pasir malang cenderung menurunkan kualitas fisik karena media tanam yang 

tidak stabil. Kandungan C/N rasio yang relatif tinggi pada sekam padi juga dapat berpotensi 

menghambat ketersediaan nitrogen bagi tanaman akibat imobilitas mikroorganisme. Hal ini dapat 

dilihat pada panjang dan lebar daun aglaonema yang mengalami penambahan ukuran paling 

signifikan pada setiap minggunya (Gambar 2 dan Gambar 3). Hasil ini konsisten dengan temuan 

Dewi et al. (2020), yang menyebutkan bahwa campuran media tanam dengan sekam dan pasir 

vulkanik memberikan performa terbaik pada tanaman hias karena menyediakan drainase dan 

kelembaban yang seimbang. Sabran et al. (2015) menyatakan bahwa panjang dan lebar daun 

merupakan parameter yang menunjukkan pertumbuhan tanaman. Pertumbuhan dan kesehatan akar 

menjadi faktor penting bagi tanaman untuk dapat menyerap air dan nutrisi dari media. Akar yang 

tumbuh pada media yang terlalu jenuh air akan mengalami hipoksia (kekurangan oksigen), 
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perkembangan akar tidak dalam dan luas sehingga daya serap hara dan airnya terganggu 

(Kantikowati et al., 2019). Hal ini menyebabkan pertumbuhan terhambat, termasuk panjang dan 

lebar daun. Media seperti pasir malang dan sekam padi memungkinkan akar untuk tetap aktif 

(Ashraf & Junita, 2020). Penggunaan sekam padi pada kombinasi media tanam dapat memberikan 

ruang aerasi yang baik untuk pertumbuhan aglaonema (Ratnabella et al., 2023). Sekam padi yang 

digunakan merupakan sekam padi yang telah terdekomposisi, sehingga memiliki C/N rasio yang 

lebih stabil.Sekam padi yang telah terdekomposisi juga mengandung silika yang membantu 

memperkuat jaringan daun dan memperpanjang ukuran sel, sehingga daun tumbuh lebih panjang 

dan kokoh (A’yun et al., 2022). Media tanam dengan rasio karbon dan nitrogen seimbang 

(umumnya ditemukan pada campuran bahan organik dan anorganik) akan membantu produksi 

hormon pertumbuhan seperti auksin dan sitokinin. Hormon ini penting dan dibutuhkan tanaman 

dalam pemanjangan sel dan merangsang pertumbuhan daun lebih panjang (Dewi et al., 2020). 

Kandungan silika dalam sekam padi juga membantu memperkuat batang dan daun tanaman. 

Sementara itu, sekam padi memiliki sifat basa yang dapat membantu menetralkan tanah yang 

terlalu asam (Dewi et al., 2020). 

 
Gambar 2. Panjang daun aglaonema pada media tanam; M0 = pasir malang, M1 = pasir malang 

dan sekam padi (1:1 v/v), dan M2 = pasir malang dan sekam padi (1:2 v/v); selama 4 bulan. 

 

 
Gambar 3. Lebar daun aglaonema pada media tanam; M0 = pasir malang, M1 = pasir malang 

dan sekam padi (1:1 v/v), dan M2 = pasir malang dan sekam padi (1:2 v/v); selama 4 bulan. 
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Daun aglaonema mengalami penambahan daun baru sebanyak 1-2 daun pada setiap 

minggunya (Gambar 4). Hal ini terlihat dari nilai rerata yang relatif sama pada semua perlakuan. 

Sebagai tanaman hias daun maka daun merupakan komponen penting pada tanaman aglaonema 

yang berfungsi secara estetika dan memperbaiki kualitas udara di dalam ruangan (Fiqraini et al., 

2019). Sehingga, semakin sedikit daun maka semakin berkurang nilai estetika tanaman aglaonema. 

Namun, penambahan daun baru pada tanaman aglaonema dapat dikatakan lebih lambat jika 

dibandingkan dengan jenis tanaman hortikultura lainnya; khususnya sayuran daun. Tanaman 

pakcoy ungu mengalami pertumbuhan daun baru sebanyak 1-4 daun baru setiap minggunya 

(Fadilah et al., 2022). Dengan bagian utama berupa daun, tanaman sayuran daun dapat mengalami 

pertumbuhan daun baru lebih cepat dibandingkan dengan tanaman hias daun aglaonema. 

Penggunaan pasir malang yang merupakan bahan anorganik memiliki porositas tinggi dan 

daya serap air yang rendah, namun mampu memberikan aerasi yang sangat baik bagi akar tanaman. 

Pertumbuhan akar yang baik berpengaruh terhadap laju pertumbuhan daun. Pasir malang yang 

berasal dari magma atau lahar gunung berapi lebih steril dan tidak mudah ditumbuhi jamur atau 

lumut (Sukma et al., 2024). Selain itu, karena berasal dari batuan vulkanik, pasir malang juga 

tahan lama dan tidak mudah lapuk (Ashraf & Junita, 2020). Media ini bersifat inert sehingga tidak 

berkontribusi langsung terhadap suplai hara, namun mendukung kesehatan akar karena mencegah 

genangan air yang dapat menyebabkan penyakit busuk akar. Pasir malang bersifat granular dan 

tidak mudah memadat, sehingga dapat menjaga struktur media tetap gembur dan memfasilitasi 

pertukaran udara dalam zona perakaran. Kemampuan aerasi dan drainase yang baik ini sangat 

krusial bagi tanaman seperti aglaonema yang memiliki akar serabut dan sensitif terhadap kelebihan 

air. 

 
Gambar 4. Pertumbuhan daun baru pada media tanam; M0 = pasir malang, M1 = pasir malang 

dan sekam padi (1:1 v/v), dan M2 = pasir malang dan sekam padi (1:2 v/v); selama 4 bulan. 
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3.2 Parameter kualitas visual 

3.2.1 Visual Color Grade 

Penentuan parameter visual color grade ditentukan berdasarkan skala nilai yang sudah 

ditetapkan dan dikelompokkan berdasarkan warna dan kecerahan daun (Henny & Chen, 2011). 

Warna dan kecerahan daun merupakan daya tarik dan nilai jual dari tanaman aglaonema. Song et 

al. (2020) membuktikan bahwa warna merah, ungu, dan merah keunguan berkaitan dengan 

kandungan antosianin. Paparan sinar matahari secara langsung dapat merusak pigmen warna daun 

aglaonema sehingga warna daunnya memudah (Puger, 2018). Meskipun warna daun sering 

diasosiaikan dengan kondisi tanaman yang sehat dan kecukupan hara, penelitian ini justru 

menunjukkan bahwa perbedaan komposisi media tanam tidak berpengaruh nyata terhadap 

parameter visual color grade aglaonema. Hal ini mengidentifikasikan bahwa pengaruh media 

tanam terhadap warna daun bersifat tidak langsung, bukan sebagai faktor utama yang menentukan 

intensitas warna daun. Selain itu, kebutuhan unsur hara pada seluruh tanaman telah tercukupi 

melalui pemberian pupuk NPK dengan dosis yang sama pada seluruh perlakuan, sehingga 

perbedaan media tanam tidak memberikan pengruh signifikan terhadap ketersediaan hara bagi 

tanaman. Maka dapat diketahui bahwa yang memengaruhi kualitas warna dan kecerahan daun 

aglaonema adalah cahaya matahari, sedangkan media tanam tidak memberikan pengaruh terhadap 

kualitas warna daun. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian ini yang dapat dilihat pada Gambar 5 

dan Gambar 6. Dengan demikian, perbedaan komposisi media tanam lebih berperan dalam 

memengaruhi pertumbuhan dan ukuran daun dibandingkan pada kualitas warna dan kecerahan 

daun aglaonema. 

 

Gambar 5. Kualitas warna daun aglaonema 
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Gambar 6. Kualitas kecerahan daun aglaonema 

 

3.2.2 Visual Quality Grade 

Parameter visual quality grade merupakan penilaian terhadap bentuk dan ukuran aglaonema 

serta keindahan motif daun pada daun aglaonema (Henny & Chen, 2011). Kesesuaian bentuk dan 

ukuran aglaonema menjadi faktor yang cukup diperhatikan karena sebagian orang yang 

menyenangi tanaman hias terlihat dari kesesuaian bentuk dan ukuran tanaman juga warna dan 

corak yang menarik pada aglaonema (Akbar, 2021). Hal ini dapat dilihat pada Gambar 7 dan 

Gambar 8. 

 
Gambar 7. Kesesuaian bentuk dan ukuran daun aglaonema 
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Gambar 8. Kualitas motif daun aglaonema 

 

4. Kesimpulan 

Kombinasi pasir malang dan sekam padi (1:1 v/v) merupakan komposisi media tanam 

terbaik untuk budidaya aglaonema varietas Lady Gaga. Media yang porous dengan keseimbangan 

aerasi, drainase, dan ketersediaan unsur hara efektif terhadap pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman aglaonema. Hal ini ditunjukkan pada jumlah daun terbanyak dan pertambahan ukuran 

panjang dan lebar daun yang meningkat secara signifikan hingga 12 minggu setelah tanam. 

Sementara itu, visual color dan quality grade juga menunjukkan hal yang serupa dengan parameter 

pertumbuhan. Akan tetapi, kualitas warna, kecerahan, dan motif daun juga dipengaruhi oleh sinar 

matahari langsung. Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan pasir malang dan sekam padi (1:1 

v/v) sebagai media tanam sangat disarankan. Budidaya aglaonema sebaiknya tidak terkena sinar 

matahari langsung untuk menjaga warna, kecerahan, dan motif daun aglaonema. 

Singkatan yang Digunakan 

MST minggu setelah tanam 
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